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Salah satu pertanyaan besar yang sedang kita hadapi adalah 
bagaimana mengurangi dan mengakhiri deforestasi tropis, 
menjawab kebutuhan untuk mengakhiri kemiskinan kronis, 
dan merespon semakin tingginya permintaan minyak goreng. 
Sebab, kondisi ini telah membuat banyak negara berpaling 
pada tanaman seperti kelapa sawit dengan mengonversi area 
hutan. Kami yakin metodologi HCS+ yang dijelaskan dalam 
laporan ini dapat membawa kita satu langkah lebih maju 
menuju jawaban atas pertanyaan tersebut.

Selama beberapa dasawarsa ke depan, negeri dengan hutan 
tropis akan menghadapi tekanan yang lebih besar akibat 
ekspansi budidaya kelapa sawit dan tanaman lain. Sektor 
kelapa sawit menunjukkan pertumbuhan yang kuat selama 
sepuluh tahun terakhir dan akan terus bertambah kuat.1 
Peningkatan produktivitas, khususnya di kalangan petani 
kecil, akan didorong untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
Akan tetapi, tekanan untuk membuka lahan baru tidak dapat 
dihindari, meskipun kebutuhan ini dapat dipenuhi dengan 
menanami lahan yang sudah kritis. 

Konversi lahan apa pun wajib dilakukan secara berkelanjutan 
agar menghasilkan manfaat ekonomi dan sosial bagi 
masyarakat setempat,  sekaligus menghindari kerusakan 
lingkungan yang tidak dapat diterima. Jika dilakukan dengan 
baik, konversi hutan tropis menjadi perkebunan sawit yang 
stok karbonnya rendah, dapat berkontribusi nyata terhadap 
pembangunan yang berkelanjutan. Jika sebaliknya, maka 
konversi semacam itu akan menghasilkan akibat sosial yang 
buruk seperti hilangnya hak dan mata pencaharian. Konversi 
yang tidak dilaksanakan dengan baik juga mengakibatkan 
punahnya keanekaragaman hayati, kerusakan terhadap tanah 
dan air, serta emisi gas rumah kaca dalam jumlah besar. 

Kajian ini mengacu pada studi lain yang ditujukan untuk 
meningkatkan keberlanjutan produksi minyak sawit melalui 
Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO). Proses sertifikasi 
yang dilaksanakan secara sukarela ini mencakup penilaian High 
Conservation Value (HCV); memastikan diperolehnya Free, 
Prior and Informed Consent (FPIC) dari komunitas setempat 
dan kajian dampak sosial serta lingkungan lainnya. 

Penelitian ini fokus pada proses tingkat konsensi, tetapi 
dalam konteks lanskap yang lebih luas serta menjadikan  
Asia Tenggara, Afrika Barat serta Tengah sebagai fokus 
geografisnya. 

Metodologi HCS+ menawarkan kriteria untuk mengidentifikasi 
hutan dan tanah yang tidak boleh dikonversi menjadi 
perkebunan sawit--untuk melindungi fungsi ekosistem. 
Area yang tidak memenuhi kriteria-kriteria tersebut boleh 
dikonversi. Akan tetapi, HCS+ mengusulkan bahwa pada 
tingkat konsesi, hilangnya karbon akibat konversi tersebut 
harus diimbangi dengan bertambahnya karbon untuk 
mempertahankan netralitas karbon di seluruh konsesi secara 
utuh. 

Bagian 1: Dasar Konsep Metodologi HCS+

Metodologi HCS+ menekankan secara kuat pembatasan 
emisi karbon di dalam sebuah skema yang melindungi hutan 
tetapi juga mendukung pembangunan yang berkelanjutan, 
termasuk melalui konversi hutan tertentu menjadi perkebunan 
sawit. 'HCS' dapat diartikan sebagai fokus pada emisi 
karbon. Sedangkan '+', dapat diartikan sebagai peluang untuk 
meningkatkan mata pencaharian dengan memperbolehkan 
konversi hutan menjadi perkebunan sawit pada tingkat 
tertentu  secara bertanggung jawab. 

HCS+ menawarkan proses integrasi pemikiran HCS dengan 
HCV, FPIC, dan input penting lainnya untuk mendukung 
pengembangan perkebunan sawit baru secara berkelanjutan. 
Integrasi diperoleh melalui sebuah proses yang komprehensif 
dengan melibatkan banyak pemangku kepentingan untuk 
menetapkan lokasi yang dapat diterima dan besaran lahan 
yang akan dikonversi menjadi perkebunan sawit (Gambar 
5). Dalam metodologi HCS+, estimasi yang andal mengenai 
persediaan karbon mutlak diperlukan, karena estimasi tersebut 
digunakan untuk mendefinisikan hutan dengan Persediaan 
Karbon Tinggi dan untuk mempersiapkan dasar perencanaan 
pengembangan netral karbon. 

HCS+ menjabarkan tiga persyaratan atau 'Pilar' yang 
dibutuhkan agar pengembangan kebun sawit dapat 
dikategorikan berkelanjutan. Ketiga Pilar ini wajib 
dikonstruksikan secara independen, tanpa bersinggungan satu 
sama lain: 

Pilar 1: Konversi lahan menjadi perkebunan sawit wajib 
mempertahankan fungsi kritis ekosistem. 

Hutan tropis menyediakan berbagai fungsi ekosistem. Pada 
skala global, hutan tropis dan tanahnya membantu mengatur 
iklim. Ketika lahan dikonversi menjadi perkebunan sawit, 
karbon yang tersimpan dalam biomassa dan di dalam tanah 
akan dilepas ke atmosfer sebagai gas rumah kaca. Hutan 
tropis juga memiliki keanekaragaman hayati lebih banyak 
dibandingkan ekosistem teresterial lainnya. Pada skala lokal, 
hutan tropis menghasilkan banyak manfaat lain. Di antaranya 
adalah melindungi daerah aliran sungai dari erosi, serta 
mendukung fungsi tanaman dan hewan yang membantu 
menyediakan ketersediaan pangan dan mata pencaharian bagi 
masyarakat setempat. 

Pilar 2: Pengembangan perkebunan sawit wajib memastikan 
manfaat sosial-ekonomi bagi masyarakat setempat.

Pengembangan perkebunan sawit yang direncanakan dan 
dijalankan dengan hati-hati dapat memberikan manfaat 
bagi masyarakat setempat dalam bentuk akses menciptakan 
lapangan kerja dan jasa. Selain itu, pengembangan perkebunan 
sawit dengan cara tersebut juga dapat berkontribusi 
terhadap pembangunan ekonomi pada skala regional dan 
nasional. Sebaliknya, pengembangan perkebunan sawit yang 
direncanakan dan dijalankan secara sewenang-wenang dapat 
melanggar hak asasi manusia karena membuat penduduk 
setempat kehilangan tempat tinggal tanpa adanya kompensasi 

1 Fry, J. ‘Palm Oil and its competitors: Market realities. Tersedia sebagai bagian dari Overview Report of the High Carbon Stock Science Study. (2015)
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atau persetujuan, serta mengakibatkan kerawanan pangan 
bagi komunitas setempat akibat putusnya akses ke sumber 
pangan tradisional. Dengan menggunakan metodologi HCS+, 
Pilar 1 dan Pilar 2 dapat dicapai secara bersamaan--tanpa 
mengakibatkan emisi karbon netto--lewat pengembangan 
perkebunan sawit yang direncanakan dan dijalankan secara 
hati-hati. 

Pilar 3: Pengembangan perkebunan sawit wajib layak secara 
ekonomi.

Kelayakan ekonomi konsesi perkebunan sawit sangat 
ditentukan oleh kemampuan mempertahankan biaya produksi 
tetap rendah dan tingginya hasil yang diperoleh. Jika keduanya 
berhasil dicapai, penerimaan dan laba yang wajar dapat 
diperoleh. Oleh karena itu, metodologi HCS+ mengusulkan 
bahwa Pilar 1 dan 2 harus praktis dan efektif secara biaya. 
Sebagai contoh, metodologi ini wajib mempertimbangkan 
kenaikan biaya produksi (misalnya, karena adanya manajemen 
tambahan atau hasil yang rendah) akibat memprioritaskan 
konversi lahan di lokasi dengan tanah yang tidak subur, lahan 
kritis, atau area dengan iklim cenderung kering. 

Kepatuhan terhadap metodologi HCS+ berpotensi 
menghasilkan banyak manfaat ekonomi bagi produsen minyak 
sawit. Manfaatnya sebagai berikut: 

• Akses ke pasar yang menuntut praktik yang lebih ketat 
untuk produksi minyak sawit secara berkelanjutan;

Gambar 1: Tiga Pilar Metodologi HCS+ yang mendasari produksi minyak sawit secara berkelanjutan. Pilar-pilar ini wajib 
dikonstruksikan secara independen, tanpa bersinggungan satu sama lain. Kotak biru meringkas komponen/mekanisme utama 
metodologi HCS+. Implementasi komponen-komponen yang efektif secara biaya tersebut akan mendukung kelayakan secara 
ekonomi.

2 Area dengan nilai konversi tinggi (high conservation value area/HCVA) adalah area yang memiliki satu Nilai Konversi Tinggi (High Conservation Values/HCV) atau lebih. 
HCV adalah nilai hayati, ekologi, sosial, atau budaya yang dianggap secara menonjol signifikan atau mutlak penting, pada tingkat nasional, regional, atau global. Kajian 
HCV adalah proses untuk mengidentifikasi, mengelola, dan memonitor HCVA. 

• Tenaga kerja yang stabil dalam memberikan layanan 
pendukung, misalnya, pembukaan lahan, konstruksi, 
penanaman, dukungan logistik, dan pengelolaan 
perkebunan dan hutan di sekitarnya;

• Semakin baiknya relasi dengan komunitas setempat 
sehingga dapat mengurangi konflik atas lahan dan 
mendukung operasi.

Secara khusus, HCS+ menawarkan:

• Ambang batas karbon untuk menentukan hutan dan lahan 
dengan Stok Karbon Tinggi. Lahan-lahan ini sebaiknya tidak 
dikonversi karena tidak hanya memiliki Stok Karbon Tinggi 
tetapi juga memiliki nilai hutan penting lainnya yang tidak 
tercakup dalam kajian HCV2, yang hanya berfokus pada 
nilai 'menonjol' HCV. 

• Panduan tentang cara membuat estimasi yang tepat 
untuk emisi karbon akibat konversi lahan, dan mencapai 
pengembangan netral karbon.

• Panduan tentang cara meningkatkan perlindungan atas hak 
asasi manusia dan memastikan adanya manfaat yang positif 
secara sosial-ekonomi. 

Semua ini, bersama input-input lainnya, dapat diintegrasikan 
melalui peran serta berbagai pemangku kepentingan untuk 
dapat menghasilkan rencana penggunaan dan pengelolaan 
lahan yang baik.  

AMBANG NETRALITAS 
KARBON

MELINDUNGI 
HAM

MENINGKATKAN 
KESEJAHTERAAN 
(PENGHASILAN, 

KEAMANAN PANGAN, 
INFRASTRUKTUR 

SOSIAL)

MELINDUNGI 
FUNGSI 

EKOSISTEM

VIABILITÉ 
ÉCONOMIQUE

MEMASTIKAN 
MANFAAT SOSIAL-

EKONOMI
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Metodologi HCS+ menggunakan pengindraan jarak jauh untuk 
tiga tujuan:

• Memetakan karbon di atas tanah dengan LiDAR3 dari udara 
(didukung oleh data inventarisasi hutan);

• Memetakan vegetasi dan penggunaan lahan di dalam area 
konsesi dan sekitarnya dengan menggunakan data satelit 
optik resolusi tinggi; dan

• Memetakan lahan gambut dan tanah organik lainnya dengan 
menggunakan data pengindraan jarak jauh.

2.1 Memetakan karbon di atas tanah

Untuk mengidentifikasi hutan dengan Stok Karbon Tinggi, kami 
merekomendasikan kombinasi antara LiDAR dari udara dan 
data hutan (jika data dikumpulkan di darat).

LiDAR dari udara digunakan untuk membuat peta resolusi 
tinggi untuk karbon di atas tanah (above-ground). Metodologi 
ini akurat dan tidak kontroversial serta membantu 
mengidentifikasi ukuran dan lokasi serta kandungan karbon 
'kantong' hutan - fragmen kecil hutan - isu kritis dalam 
delineasi hutan dengan Stok Karbon Tinggi, dan desain kebun 
sawit baru. 

Pemetaan karbon secara akurat menggunakan LiDAR hanya 
dapat dicapai jika output LiDAR dikalibrasi secara hati-hati 
dengan menggunakan data inventarisasi hutan di darat, 
seperti ketinggian pohon, diameter batang, dan kepadatan 
hutan. Menggunakan LiDAR yang dikombinasikan dengan data 
inventarisasi hutan terpilih adalah cara paling hemat untuk 
memperoleh informasi spasial yang rinci tentang karbon di atas 
tanah dengan akurasi yang dibutuhkan untuk mengidenditikasi 
hutan dengan Stok Karbon Tinggi (Gambar 2).

Pada skala konsesi (5.000 - 100.000 ha), perkiraan biaya 
menggunakan LiDAR per hektar secara menyeluruh 
adalah US$5-15 tergantung kepada keterpencilan, ukuran, 
aksesibilitas, serta kompleksitas area.Biaya per hektar turun 
bersama ukuran area.Biaya akan dibebankan kepada pemegang 
konsesi. Untuk petani kecil, biaya sebaiknya diintegrasikan 
dengan skema dukungan yang sudah ada. Untuk petani kecil 
mandiri, skema baru dukungan finansial perlu dikembangkan 
- misalnya lewat koperasi petani kecil HCS+ atau skema 
sertifikasi yang sudah berjalan seperti RSPO.

Bagian 2: Peran Pemetaan dan Pengindraan 
Jarak Jauh dalam Metodologi HCS+

3 LiDAR : Light Detection and Ranging - teknologi pengindraan jarak jauh untuk mengukur jarak dengan menerangi target dengan sinar laser dan menganalisis cahaya 
yang dipantulkan.

2.2  Memetakan vegetasi dan penggunaan lahan 
di dalam area konsesi dan sekitarnya dengan 
menggunakan data satelit optik resolusi tinggi

Informasi tentang lahan di sekeliling konsesi menyediakan 
konteks penting untuk mengarahkan keputusan di dalam 
batas-batas konsesi. Terdapat berbagai tipe pengindraan jarak 
jauh yang dapat digunakan untuk memetakan area-area di 
sekitar konsesi. Efektivitas biaya saat ini diperoleh melalui 
penggunaan sensor resolusi tinggi seperti RapidEye atau SPOT 
yang baru, dikombinasikan dengan data beresolusi medium 
dari Landsat atau Sentinel, ditambah data GIS. Biaya untuk 
data RapidEye adalah sekitar US$1-2 per kilometer persegi. 
Data Landsat gratis.

2.3  Memetakan lahan gambut dan tanah organik 

Lahan gambut tropis sulit diakses, sehingga pemetaan area 
menjadi problematis. Akan tetapi, pengindraan jarak jauh 
dikombinasikan dengan informasi pada peta yang sudah 
tersedia dan pengambilan sampel pada target  di tanah akan 
menawarkan keseimbangan yang baik antara kelengkapan 
dan akurasi. Dengan pengindraan jarak jauh dan data yang 
ada, deteksi awal saluran utama lahan gambut/tanah organis 
dapat dilakukan. Selanjutnya, temuan-temuan tersebut harus 
divalidasi melalui pengampilan sampel di darat. Kedua langkah 
tersebut perlu melibatkan ekolog lanskap dan lahan gambut 
yang berpengalaman. 

Terkait masalah iklim, tidak ada ambang atas atau bawah untuk 
menentukan relevan atau tidaknya  emisi. Semua emisi, besar 
maupun kecil, berkontribusi terhadap penumpukan gas rumah 
kaca di atmosfer. Oleh karena itu, penetapan ambang batas 
karbon tidak dapat hanya didasarkan pada pertimbangan iklim, 
tetapi juga pengertian yang umum dan diterima luas mengenai 
apa yang membentuk 'hutan signifikan'. Ini bukan hanya 
mencakup stok karbon, tetapi juga layanan ekosistem dan 
keanekaragaman hayati yang dimilikinya.
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Gambar 2: Bagaimana LiDAR dapat digunakan untuk mengidentifikasi hutan dengan Stok Karbon Tinggi pada tingkat konsesi. 

a) Gambar udara kanopi hutan tropis.
b) Perbesaran area yang ditunjukkan oleh segiempat merah dalam (a) memungkinkan tajuk pohon individu diidentifikasi.
c) LiDAR digunakan untuk mengukur tinggi pohon dan diameter tajuk pohon individu.
d) Menggunakan korelasi antara tinggi vegetasi dan metrik struktural, serta data biomassa yang dikumpulkan di lapangan, karbon di 
atas tanah dapat diestimasi.

Bagian 3: Metodologi HCS+ untuk Membuat 
Estimasi Stok Karbon dan Mencapai 
Pengembangan Netral Karbon
3.1 Hutan dan karbon

Karbon di dalam hutan tersimpan di dalam biomassa dan 
tanah. Jumlah karbon bisa besar, tetapi  dapat  berkurang 
dengan cepat  karena terjadinya deforestasi, pembalakan, 
kebakaran, atau pengeringan tanah organik. Hilangnya 
stok karbon hutan berkontribusi terhadap emisi karbon 
(utamanya sebagai karbon dioksida, CO2) yang pada akhirnya 
berkontribusi terhadap perubahan iklim.

Karbon biomassa

Biomassa hutan tersusun atas pohon hidup maupun mati. 
Biomassa ini menyimpan karbon dalam jumlah besar -- 50% 
bobot keringnya adalah karbon--, dan biomassa hutan dapat 
menyimpan hingga beberapa ratus ton karbon per hektar. 
Biomassa hutan memiliki dua komponen - di atas tanah dan 

di bawah tanah. Komponen yang lebih besar (sekitar 75%) 
ada di atas tanah - batang pohon, cabang, dedaunan. Sisanya 
di bawah tanah - akar kasar dan halus (sekitar 25%). Sampah 
kayu (utamanya pohon mati dan tumbang serta cabang-
cabang, juga sisa-sisa pembalakan) dapat menjadi biomassa 
dalam jumlah signifikan. Ketika hutan tumbuh, biomassa di 
atas tanah dan di bawah tanah meningkat. Saat hutan dibuka, 
biomassa mengalami oksidasi dan karbon yang dikandungnya 
terlepas ke atmosfer sebagai karbon dioksida. 

Karbon tanah

Karbon dalam tanah adalah stok utama lain karbon di dalam 
hutan. Stok karbon antar tanah sangat bervariasi. Satu hektar 
tanah mineral berpasir dapat mengandung kurang dari 100 
ton karbon, sementara lahan gambut dalam dengan luas sama 
dapat mengandung ribuan ton karbon. Konversi tanah miskin 


